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ABSTRAK

Fitriani (18043095/2018) : Pengaruh Locus Of Control, Equity Sensitivity dan
Pengetahuan Etika Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi Pada
Mahasiswa Akuntansi Di Kota Padang)

Dosen Pembimbing: Vita Fitria Sari, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control, equity
sensitivity dan pengetahuan etika terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi
S1 di Kota Padang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
akuntansi S1 di UNP, UNAND, UPI YPTK dan UBH yang terdiri dari 1.800
mahasiswa akuntansi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin sehingga
mendapatkan 327 mahasiswa akuntansi yang dijadikan sebagai sampel. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan sumber data adalah data primer dengan
menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa akuntansi secara online. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa locus of control internal, equity sensitivity dan pengetahuan etika
berpengaruh positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi di Kota Padang.
Kata Kunci: Locus Of Control; Equity Sensitivity; Pengetahuan Etika; Perilaku Etis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akuntan adalah profesi yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat luas.
Dalam setiap instansi, baik pemerintah atau swasta pasti akan menggunakan
jasa seorang akuntan untuk mengelola laporan keuangannya, sehingga
diperlukan seseorang yang memiliki profesionalitas yang tinggi dan juga
menjunjung tinggi kode etik akuntan agar bisa menyajikan laporan keuangan
yang dapat dipercaya.

Namun pada zaman sekarang, sudah sangat banyak ditemukan kasus-
kasus pelanggaran kode etis yang dilakukan oleh para akuntan. Kasus
pelanggaran ini mulai dengan memalsukan data laporan keuangan hingga
melakukan tindak korupsi. Kasus pelanggaran kode etis akuntan ini tidak hanya
terjadi di instansi pemerintah saja, namun juga instansi swasta. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Indonesia Corruption Watch (2022a) telah terjadi
peningkatan jumlah pelaku korupsi dari tahun 2021 ke tahun 2022 dari 1.173
menjadi 1.396 sehingga menyebabkan kerugian bagi negara hingga Rp 42,747
Triliun..

Kasus lainnya juga terjadi pada tahun 2022, dimana Bupati Kab Bogor
melakukan tindak suap pada Tim Audit yang ditugaskan dari BPK, agar
memberikan opini WTP pada laporan keuangan. Kasus suap untuk opini audit
ini diungkapkan oleh KPK dan menetapkan 4 orang anggota BPK Bogor

sebagai tersangka penerima suap (kompas.com) Tindakan ini tentu



bertentangan dengan kode etik akuntan, Dimana tim audit yang tergolong
sebagai akuntan public melakukan pelanggaran dengan melanggar kode etik
indenpenden, jujur, professional dan dapat dipercaya.

Dari banyaknya kasus pelanggaran kode akuntan, tentu menimbulkan
keresahan dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan yang
disajikan, sehingga diperlukan generasi baru yang menjunjung tinggi kode etik
akuntansi, agar nantinya laporan keuangan yang disajikan adalah laporan yang
sebenar-benarnya. Namun fakta lapangan menunjukkan data yang berbeda.
Mahasiswa selaku generasi yang berintelektual dan berwawasan justru ikut
berperan dalam pelanggaran kode etik ini. Kasus pelanggaran kode etis yang
dilakukan oleh mahasiswa ini seperti melakukan tindakan mencontek,
plagiarism dan menggunakan jasa orang lain untuk mengerjakan tugas akhir
(Yolanda, 2021). Riset yang dilakukan oleh dosen fakultas psikologi
Universitas tarumanegara pada tahun 2020 menunjukkan bahwa bahwa kasus
plagiasi dikalangan mahasiswa meningkat hingga 33%. Riset lain juga
dilakukan oleh Hariri & Pradana (2019) pada mahasiswa akuntansi di
Universitas Islam Malang, dimana hasil riset menunjukkan bahwa lebih dari
50% mahasiswa akuntansi melakukan tindakan plagiarism untuk tugas akhir
mereka dengan berbagai alasannya. Kasus serupa juga terbukti pada Universitas
Negeri Padang, dimana tingginya tingkat plagiasi pengujian tunitin pada tugas
akhir mahasiwa (Yolanda, 2021). Riset lain juga dilakukan oleh Anindya (2023)
yang menyatakan bahwa tekanan, rasional dan kemampuan memiliki pengaruh

terhadap tindakan kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi di



Politeknik Negeri Padang, ini membuktikan bahwa kecurangan akademik
masih dilakukan mahasiswa dengan berbagai alasan, sehingga perlu
pemahaman dan memaknai dari kode etis akuntansi, agar tindakan tidak etis ini
tidak lagi terulang kembali.

Kode etik akuntansi sudah dirancang oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAI) terdiri dari integritas, objektifitas, kompeten dan kehati-hatian,
kerahasiaan serta perilaku profesional (IAI, 2020). Kode etik digunakan sebagai
panduan serta aturan bagi seluruh anggota, baik anggota yang berpraktek
menjadi akuntan publik, akuntan yang terjun ke lingkungan bisnis, instansi
pemerintahan, ataupun akuntan yang berada di lingkup untuk memenuhi
tanggungjawab profesional. Dengan adanya kode etik ini diharapkan agar
seluruh anggotanya yang berprofesi sebagai akuntan bekerja dengan rasa
tanggungjawab yang tinggi serta profesionalitas. Dorongan ini mengasumsikan
bahwa agar calon akuntan sadar akan kerangka etika dan memberikan pelatihan
tentang cara menganalisis situasi etis dalam perilaku etis ketika menjadi seorang
akuntan yang profesional (Waples et al., 2009)

Dari beberapa kasus yang sudah dipaparkan tersebut, dapat dilihat
bahwa pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan memiliki dampak yang
sangat besar bagi perusahaan dan para pemangku kepentingannya. Hal ini
memberikan gambaran bahwa pekerjaan akuntan memainkan peran penting di
pasar keuangan dan mereka memiliki tanggungjawab besar kepada publik
investasi yang menuntut kepercayaan publik. Sehingga sudah seharusnya etika

akuntan diperhatikan dan menjadi fokus permasalahan yang harus segera



diatasi. Jadi, para calon akuntan diharuskan untuk memiliki knowledge,
pemahaman serta kemauan untuk menerapkan nilai moral dan etika disetiap
tindakannya agar tidak terjadi lagi pelanggaran etika yang dapat merugikan
perusahaan ataupun pemangku kepentingan (Hutahaean, 2019).

Agar perilaku etis tumbuh dikalangan mahasiswa tentunya perlu
pembekalan dan pembentukan karakter dalam praktik perilaku etis akuntansi
supaya mereka memiliki tanggungjawab yang besar dalam mengelola keuangan
yang digunakan oleh banyak pihak seperti investor, pemerintah dan masyarakat.
Oleh karena itu mahasiswa akuntansi perlu memahami nilai etika dan moral
dalam profesi akuntansi dan mengintegritaskannya dalam praktik akademik.
Dengan mengembangkan perilaku etis yang baik, mahasiswa akuntansi dapat
membentuk prinsip-prinsip moral yang kuat dalam praktik akademik dan dalam
profesi di masa yang akan datang. Penelitian ini akan berfokus pada faktor
individual yaitu Locus Of Control Internal, Equity Sensitivity dan Pengetahuan
Etika.

Locus of control merupakan kepercayaan secara umum bahwa
keberhasilan dan kegagalan seseorang dipengaruhi oleh tindakan pribadi
(internal), atau bahkan sebaliknya bahwa keberhasilan dan kegagalan
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti peluang, keberuntungan, dan takdir
(Spector, 1988). Dalam sebuah Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang mana teori ini merupakan pengembangan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan pertama kali oleh Ajzen

tahun 1980. Teori TPB yang dikemukakan Ajzen ini menjelaskan bahwa dalam



berperilaku, seorang individu akan dipengaruhi oleh emosi internal yang ada
didalam dirinya. Hal ini sejalan dengan /locus of control yang juga
menggambarkan bahwa setiap tindakan atau perilaku demi mencapai
keberhasilan akan dipengaruhi oleh internal dari dirinya sendiri. Menurut
Pendapat dari Rotter (1996) menyatakan bahwa /locus of control adalah
penilaian tentang sejauh mana seseorang dalam menilai pengharapannya atau
hasil yang ingin dicapainya yang tergantung pada penilaian diri mereka sendiri
atau karakter sendiri. Pendapat Ahli lainnya yaitu Robbins & Judge (2008) yang
mengungkapkan bahwa locus of control merupakan level dimana individu yakin
bahwa dirinya adalah penentu dari nasib mereka sendiri. Locus of control adalah
istilah yang menjelaskan mengenai persepsi individu tentang pengendalian diri,
khususnya berkaitan dengan control atas hal-hal yang dianggap penting. Locus
of control terdiri dari dua kelompok yaitu locus of control internal dan locus of
control eksternal.

Pada penelitian ini akan memfokuskan pada locus of control internal
karena locus of control internal memiliki pemikiran yang lebih sehat dan lebih
banyak terlibat dengan lingkungan sekitarnya serta memiliki semangat dan
tanggungjawab yang tinggi (Lee, 2018). Menurut Levenson, individu yang
berorientasi pada pada locus of control internal lebih yakin bahwa peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan mereka ditentukan oleh kemampuan dan usaha
mereka sendiri. Beberapa peneliti mengasosiasikan locus of control internal
dengan usaha yang aktif untuk mencapai hasil yang diharapkan yang kemudian

dimanifestasikan dalam bentuk tindakan (Levenson, 1974; Strik-Land, 1965),



tindakan pencari informasi (Lefcounrt & Wine, 1969; Seeman 1963),
pengambilan keputusan secara otonomi (Crown et al, 1963). Individu yang
memandang bahwa hidupnya ditentukan oleh dirinya sendiri akan lebih percaya
diri serta gigih dalam menghadapi kehidupannya. Hasil dari beberapa penelitian
juga mengungkapkan bahwa orintasi internal lebih banyak menimbulkan
dampak positif bagi individu dibandingkan locus of control eksternal. Inilah
alasannya mengapa penelitian ini menggunakan Jocus of control internal,
dikarenakan internal lebih mempengaruhi individu dibandingkan ekternal.

Locus of control internal merupakan orang yang percaya bahwa mereka
dapat mengendalikan kejadian yang terjadi dalam hidupnya. Faktor internal ini
berupa kemampuan kerja, kepribadian, tindakan kerja yang berhubungan
dengan keberhasilan dan kegagalan serta kepercayaan kerja individu bukan
disebabkan karena hubungan dengan mitra kerja. Orang dengan locus of control
internal menunjukkan lebih banyak komitmen terhadap pekerjaannya
dibandingkan orang dengan locus of control eksternal (Chadegani et al., 2015).
Hal ini juga disebutkan oleh (Jones et al., 2020) bahwa orang dengan locus of
control internal akan bersikap lebih etis saat menghadapi dilema etika
dibandingkan orang dengan locus of control ekternal, karena orang dengan
locus of control internal mengetahui bagaimana hubungan antara perilaku
dengan hasil yang harus dicapai.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Husser et al., 2019)
menyatakan bahwa locus of control internal memiliki pengaruh terhadap niat

untuk berperilaku etis. Namun pada penelitian (Mikoshi et al., 2020) menguji



tentang pengaruh locus of control terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi
yang menemukan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku
etis. Namun pada penelitian yang dilakukan (Midyarany, 2016) perilaku etis
tidak memiliki pengaruh terhadap locus of control pada mahasiswa di Sekolah
Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya. Jadi, hubungan /ocus of
control dengan perilaku etis masih menjadi topik penelitian yang kontroversial
dan juga terdapat hasil penelitian yang berbeda. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian ulang untuk memahami lebih lanjut hubungan antara locus of control
dengan perilaku etis tersebut.

Equity sensitivity juga dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang
(Kartika, 2018). Equity sensitivity merupakan kecenderungan seseorang untuk
memperhatikan dan merespons perbedaan perlakuan yang mereka terima
dibandingkan dengan orang lain dalam hal penghargaan, pengakuan dan
imbalan (Ustadi et al., 2018). Equity sensitivity adalah variabel kepribadian
yang menunjukkan tanggapan individu terhadap rasa keadilan atau
ketidakadilan yang dikategorikan menjadi dua tingkatan yaitu benevolent
dan entitleds. Individu yang benevolent digambarkan sebagai individu yang
murah hati dan senang memberi, dimana mereka lebih suka memberi daripada
menerima, dan individu yang entitleds digambarkan sebagai individu yang
lebih senang menerima daripada memberi, cenderung lebih banyak menunut
haknya dibandingkan dengan memikirkan tindakan apa yang dapat mereka
berikan (Bourdage et al., 2018). Apabila akuntan mempunyai sifat equity

sensitivity sehingga mereka akan merasa bertanggungjawab atas tugas



profesional mereka. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, equity sensitivity
dapat mempengaruhi perilaku etis mereka dalam berbagai situasi yaitu apabila
mahasiswa akuntansi memiliki tingkat equity senmsitivity yang tinggi akan
cenderung untuk memperhatikan perbedaan dalam perlakuan dan imbalan yang
mereka terima dalam konteks akademik maupun profesional. Dalam hal ini,
mahasiswa akuntansi yang memiliki tingkat equity senmsitivity yang tinggi
mungkin lebih cenderung untuk mempertimbangkan sudut pandang etis dalam
pengambilan keputusan serta lebih bersedia untuk melaporkan praktik-praktik
tersebut kepada pihak yang berwenang.

Penelitian sebelumnya terkait variabel equity sensitivity ini yaitu
penelitian (Kusuma, 2018) menunjukkan bahwa equity sensitivity berpengaruh
terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi, begitu juga dengan penelitian
(Mikoshi et al., 2020) menyatakan bahwa equity sensitivity memiliki pengaruh
terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Namun pada penelitian (Idoratun
et al., 2021) yang menunjukkan bahwa equity sensitivity tidak memiliki
pengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Pengetahuan etika juga dapat mempengaruhi perilaku etis. Pengetahuan
etika adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan mengetahui
cara memecahkan masalah berdasarkan prinsip etika yang berlaku (Revita et
al., 2014). Calon akuntan akan dibekali oleh International Federation of
Accountants (IFAC) dengan melaksanakan Standar Pendidikan Internasional
(International Education Standart). Standar tersebut mengatur nilai-nilai yang

harus diperoleh untuk memenuhi kualifikasi akuntan professional. Nilai



tersebut antara lain yaitu nilai profesional, etika dan sikap akuntan profesional.
Nilai-nilai ini perlu diberikan dengan tujuan agar calon akuntan dapat
mengambil keputusan yang etis sesuai kepentingan masyarakat luas. Sebagai
calon akuntan, mahasiswa akuntansi harus bersikap secara profesional untuk
membuktikan bahwa profesi akuntan merupakan profesi yang memiliki etika
tinggi dan mampu bekerja tanpa berpihak untuk kepentingan satu pihak saja
(Akbar, 2013). Dengan memiliki pengetahuan etika yang tinggi, mahasiswa
akuntansi akan lebih mampu memahami implikasi dari keputusan etis dan tidak
etis dalam dunia bisnis. Pengetahuan etika yang kuat juga dapat membantu
mahasiswa akuntansi untuk memahami pentingnya integritas dan kejujuran
dalam praktek akuntansi. Individu yang telah mendapatkan pengetahuan etika
dianggap telah mengetahui hal-hal yang baik sehingga individu tersebut
memiliki perilaku yang lebih etis dibandingkan individu yang belum
mendapatkan pengetahuan etika (Revita et al., 2014).

Dalam konteks mahasiswa akuntansi, pengetahuan etika berperan
penting dalam membentuk perilaku etis yang dapat membantu mahasiswa
akuntansi untuk mengembangkan keterampilan kritis dan refleksi dalam
mempertimbangkan tindakan yang mereka lakukan. Selain itu, pengetahuan
etika juga dapat membantu mahasiswa akuntansi dalam mempertimbangkan
faktor-faktor etis yang terkait dengan pengambilan keputusan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan etika memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi yang kemudian
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akan mempengaruhi bagaimana tindakan mereka saat menjadi profesional
akuntansi di masa depan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sevi et al.,, 2021) mengenai
pengaruh pengetahuan etika terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi
menunjukkan bahwa pengetahuan etika berpengaruh positif terhadap persepsi
mahasiswa akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ayem et al., 2020)
menunjukkan bahwa pengetahuan etika berpengaruh positif terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi, namun pada penelitian (Nugroho, 2018) pengetahuan
etika tidak berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi.

Penelitian ini akan dilakukan dengan populasi seluruh mahasiswa di
Universitas Kota Padang, hal ini dikarenakan Kota Padang merupakan pilar
pendidikan yang besar di Sumatera Barat yang terdiri dari 11 Universitas.
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat mencatat jumlah mahasiswa di
Kota Padang 175.675 mahasiswa. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa
akuntansi di UNP, UNAND, UBH dan UPI YPTK. Dari penjelasan diatas
peneliti tertarik untuk melakukan kembali penelitian ini dengan beberapa
perbedaan yaitu pertama pada penelitian ini akan memperluas objek penelitian
yang diharapkan agar dapat memperoleh hasil yang lebih konkrit. Perbedaan
kedua yaitu dalam menjelaskan keterkaitan beberapa variabel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behaviour, sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan Schwartz Values Theory dan teori atribusi.
Theory of Planned Behaviour ini digunakan pada penelitian ini karena dapat

membantu mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam
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meningkatkan perilaku etis dikalangan mahasiswa akuntansi (Ajzen, 1991).
Oleh karena itu peneliti menarik judul penelitian yaitu “Pengaruh Locus Of
Control, Equity Sensitivity dan Pengetahuan Etika Terhadap Perilaku Etis
Mahasiswa Akuntansi (Studi Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi S1 Di Kota

Padang).”

. Identifikasi Masalah

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, identifikasi masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh locus of control internal terhadap perilaku etis
mahasiswa akuntansi di Kota Padang?

2. Apakah terdapat pengaruh equity sensitivity terhadap perilaku etis
mahasiswa akuntansi di Kota Padang?

3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan etika terhadap perilaku etis

mahasiswa akuntansi di Kota Padang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka terdapat beberapa tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control internal terhadap perilaku
etis mahasiswa akuntansi.
2. Untuk mengetahui pengaruh equity sensitivity terhadap perilaku etis
mahasiswa akuntansi.
3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan etika terhadap perilaku etis

mahasiswa akuntansi.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak yaitu
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu
akuntansi khususnya etika bisnis dan profesi yaitu sebagai referensi
yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak
yang akan melakukan penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktisi
a. Praktisi Akademis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi praktisi akademis
dalam mengembangkan pendidikan agar dapat membentuk
mahasiswa akuntansi berperilaku etis sebagai calon akuntan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas peneliti dan
mendorong perilaku etis pada mahasiswa.
b. Mahasiswa
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan

untuk penelitian selanjutnya mengenai perilaku etis.



